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Abstrak

BahasaMandarinmerupakansalahsatudarisekianbahasayangsulitdipelajari,tatabahasanya
sedikitberbedadenganBahasaIndonesia.Olehkarenaitubagipemuladianggapsulit,sepertihalnyapada
siswakelasX Farmasi2yangmasihkesulitanbelajarmenyusunkalimatsederhanaBahasaMandarin.
PenelitianinidilakukandiSMKBhaktiIndonesiaMedikaJombangTahunajaran2019/2020.Penelitianini
bertujuanuntukmendeskripsikanpenerapan,pengaruh,danresponpenggunaanmediapapantalidalam
pembelajaran menyusun kalimatsederhana Bahasa Mandarin pada siswa kelasX Farmasi2. Jenis
Penelitianinimerupakanjenispenelitianeksperimen.Penelitianinimenggunakanpendekatankuantitatif
yangmelibatkanduakelompokrespondenyaitukelompokeksperimendankelompokkontrol.Populasi
dalam penelitianiniadalahsiswakelasXFarmasi2 danXFarmasi1.Sampelpenelitian,yaitukelasX
Farmasi2sebagaikelaseksperimendanXFarmasi1sebagaikelaskontrol.Bentukdesainpenelitianyang
digunakandalam penelitianiniadalahmenggunakan Pretest-PosttestControlGroupDesign,yangdimana
haliniuntukmengetahuibagaimanahasilbelajarsiswasaatsebelum dansesudahmenggunakanmedia
papantali.

Untukmenjawabrumusanmasalahyangpertamayaknipenggunaanmediapapantali terhadap
kemampuan menyusun kalimatsederhana Bahasa Mandarin,penelitimenggunakan lembarobservasi
aktivitasgurudansiswa.Diperolehhasilobservasiaktivitasgurupertemuanpertamadankeduapadakelas
kontrolsebesar85,71%dan86,9%.Sedangkanobservasisiswapadapertemuanpertamadankeduapada
kelas kontroldiperoleh presentase sebesar68,75% dan 75%.Berdasarkan hasilobervasiguru pada
pertemuanpertamadankeduapadakelaseksperimendiperolehpresentasesebesar84,52% dan82,14%.
Sedangkanhasilobservasiaktivitassiswapadakelaseksperimendiperolehpresentasesebesar75% dan
83,33%.Hasilobservasiaktivitasgurudansiswapadakeduakelaskontroldanekspeimendiduapertemuan
masukdalam kategoribaik.Untukmenjawabrumusanmasalahkeduayaknipengaruhpenggunaanmedia
papan taliterhadap kemampuan menyusun kalimatsederhana Bahasa Mandarin dihitung dengan
menggunakanrumust-signifikasi.Berdasarkanhasilperhitunganmenggunakant-signifikasitarafsignifikasi
5%,diperolehttabel2,010.Diketahuibahwatolebihbesardarits(9,67 ≥2,010),makaHoditolakdanHa

diterima.Dapatdisimpulkanbahwaterdapatpengaruhpositif danperubahanyangsignifikanpadanilai
posttestkelaseksperimensetelahditerapkannyamediapapantali.Yangterakhiruntukmenjawabrumusan
masalah ketiga yaknirespon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran papan taliterhadap
kemampuanmenyusunkalimatsederhanaBahasaMandarin,penelitimenggunakanangket.

Hasilanalisis angketrespon siswa darisegiaspek pemahaman materi3 butirdari8 butir
pernyataanmenunjukkanketegori"baik"sesuaidenganskalalikert61%-80%.Dariaspekmotivasi2butirdari
8butirpernyataanmenunjukkankategori"baik"sesuaidenganskalalikert61%-80%.Sedangkandariaspek
penggunaanmediamediapapantali,3butirdari8butirpernyataanjugatermasukdalam kategori"baik"
sesuaidenganpresentase61-80%.Disimpulkanbahwapenggunaanmediapapantalidalam pembelajaran
menyusunkalimatsederhanaBahasaMandarinmendapatkanresponyangbaikdarisiswa.

Abstract
Mandarinlanguageisoneofmanylanguages​​thataredifficulttolearn,thegrammarisalittle

differentfrom Indonesian.Thereforeforbeginnersitisconsidereddifficult,asthesameacaseforstudents
ofclassXPharmacy2whoarestillhavingtroublelearningtowritesimplesentencesinMandarin.This
researchwasdoingatSMKBhaktiIndonesiaMedikaJombangAcademicYear2019/2020.Thepurposeof
thisresearchistodescribetheapplication,influenceandresponsetheuseofropeboardsmediainlearning
tocomposesimpleChinesesentencesinclassXPharmacy2.Thetypeofthisresearchisaexperimental
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research.Thisresearchusesaquantitativeapproachthatinvolvestwogroupsofrespondentsnamely
experimentalgroupandcontrolgroup.ThepopulationinthisresearchwerestudentsofclassXPharmacy2
andXPharmacy1.Whiletheresearchsample,namelyPharmacyXclass2asanexperimentalclassand
PharmacyX1asacontrolclass.Theform ofresearchdesignusedinthisstudyistousepretest-posttest
controlgroupdesign,whichistofindouthowstudentlearningoutcomesbeforeandafterusingropeboard
media.

Toanswerthefirstproblem formulation,namelytheuseofropeboardmediatotheabilityto
composesimpleChinesesentences,theresearcherusedteacherandstudentactivityobservationsheets.
Theresultsobtainedfrom theobservationofteacheractivityinthefirstandsecondmeetingsinthecontrol
classwere85.71%and86.9%.Whilestudentobservationsatthefirstandsecondmeetingsinthecontrol
classobtainedapercentageof68.75%and75%.Basedontheresultsoftheteacher'sobservationsatthe
firstandsecondmeetingsintheexperimentalclass,thepercentagewas84.52% and82.14%.Whilethe
resultsofobservationsofstudentactivityintheexperimentalclassobtainedapercentageof75% and
83.33%.Theresultsofobservationsofteacherandstudentactivitiesinbothcontrolandexperimental
classesatthetwomeetingswereinthegoodcategory.Toanswerthesecondproblem formulation,namely
theeffectofusingropeboardmediaontheabilitytocomposesimpleChinesesentencesiscalculatedusing
the t-significance formula.Based on the results ofcalculations using the t-significance levelof5%
significance,obtainedttable2.010.Itisknownthattoisgreaterthants(9.67≥2.010),soHoisrejectedand
Haisaccepted.Itcanbeconcludedthatthereisapositiveinfluenceandsignificantchangesintheposttest
scoresoftheexperimentalclassaftertheimplementationoftheropeboardmedia.Finally,toanswerthe
formulationofthethirdproblem,namelythestudent'sresponsetotheuseofropeboardlearningmediafor
theabilitytocomposesimpleChinesesentences,theresearcherusedaquestionnaire.

Theresultsofthestudentresponsequestionnaireanalysisintermsoftheaspectofunderstanding
thematerial3outof8statementitemsindicatedthe"good"categoryaccordingtotheLikertscaleof61%-
80%.From themotivationaspect,2outof8statementsindicatethe"good"categoryaccordingtotheLikert
scaleof61%-80%.Meanwhile,from theaspectofusingropeboardmedia,3outof8statementitemsare
alsointhe"good"categoryinaccordancewiththepercentageof61-80%.Itwasconcludedthattheuseof
ropeboardmediainlearningto composesimpleChinesesentencesreceivedagoodresponsefrom
students

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang
mempunyaiperananpentingbagikehidupansemua
manusia.Bahasasangatdibutuhkandalam semua
aspekkehidupanmulaidaribidangekonomihingga
bidangpendidikan.Tanpabahasasemuakegiatan
manusiatidakakandapatberjalan.Bahasamampu
mentransfer keinginan,gagasan,kehendak dan
emosidariseseorang kepada orang lain (Chaer,
2003:38).Dapatdiartikan bahwa bahasa dapat
menyampaikan maksud dariseseorang kepada
orang lain agarmengetahuiapa yang diinginkan
atauyangdimaksuddariseseorangtersebut

Diera modern inibelajar bahasa terutama
bahasaasingsangatpenting,salahsatunyayaitu
belajarbahasaChinaatauyanglebihdikenaldengan
bahasaMandarin.SaatinibahasaMandarinjuga
merupakanbahasainternasional.BahasaMandarin
merupakan bahasa yang sangat banyak
penggunanyauntuksaatini,karenaChinasendiri
mempunyaipendudukyangjumlahnyaterbesardi
dunia.BahasaMandarinmenjadibahasapopulerdi
duniatakterlepasdariekonomiglobalsaatini.Oleh
karena itu,belakangan inidiIndonesia bahasa
Mandarin juga sudah mulaibanyakditerapkan di
lembagapendidikanformalsepertiSMP,SMAdan
PerguruanTinggi.

TatabahasaMandarinsedikitberbedadengan
tatabahasaIndonesia,perbedaannyaterletakpada

penempatanketeranganwaktudantempat,apabila
pola kalimatbahasa Indonesia adalah S+P+O+K,
pola kalimat bahasa Mandarin K+S+P+O atau
S+K+P+O.Namunantarakeduanyajugamempunyai
persamaan,persamaaannyaterletakpadakalimat
sederhanayanghanyaterdiridariunsurS+P+O,baik
dalam bahasa Mandarin maupun dalam bahasa
Indonesiakeduanyamempunyaipolakalimatyang
samayaituS+P+O. Meskipuntidakjauhberbeda
danadapersamaanantarabahasaIndonesiadan
bahasaMandarin,siswakelasXIFarmasi2SMK
KesehatanBaktiIndonesiaMedikaJombangmasih
seringsekalimelakukankesalahandanmengalami
kesulitan dalam menyusun kalimat sederhana
bahasaMandarin,halinidikarenakanolehbeberapa
faktor,diantaranyayaitumerekabelum paham benar
tatabahasaMandarinkarenadianggapremeh,jam
matapelajaranbahasaMandarindisekolahsangat
minim,sebagianbesardarimerekatidakmemiliki
latarbelakang bahasa Mandarin dan kebanyakan
darimereka menganggap sulit mata pelajaran
bahasaMandarin,sehinggapadaakhirnyamereka
tidakmaulagibelajarbahasaMandarin.

Untukmengatasimasalah yang dialamisiswa
dalam penyusunan kalimat sederhana bahasa
Mandarin maka diperlukan variasibelajar,salah
satunya adalah variasibelajarbahasa Mandarin
denganmenggunakanmediapembelajaran.Media
pembelajaransangatperluuntukmendukungproses
kegiatan pembelajaran.Media yang dipilih harus
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sesuaidenganmateriyangsedangdiajarkan,sesuai
dengan tujuan yang hendak kita capai,harus
mengertikarakteristiknya,sesuaidengan metode
pembelajarannya,sesuaidengankondisisiswa,dan
kecakapan guru.Salah satu media yang dapat
digunakan untuk membantu mengatasikesulitan
siswadalam menyusunkalimatsederhanabahasa
Mandarinadalahmediapapantali.

Berdasarkan observasiyang dilakukan peneliti
pada20Maret2019, kendalayangterjadipada
siswakelasX yaituterletakpadasiswakelasX
Farmasi 2 kesulitan dalam menyusun kalimat
sederhanabahasaMandarin.Penelitimenerapkan
media papan talipada kelas inidan diharapkan
denganditerapkannyamediabelajarpapantaliini
dapat meningkatkan kemampuan menyusun
kalimat sederhana bahasa Mandarin. Dengan
dilatarbelakangihal-haltersebut,penelitibermaksud
meneliti“PengaruhPenggunaanMediaPapanTali
terhadap Kemampuan Menyusun Kalimat
SederhanaBahasaMandarinpadaSiswaKelasX
Farmasi2SMKKesehatanBaktiIndonesiaMedika
JombangTahunAjaran2019/2020”.Berdasarkan
latarbelakang tersebut,rumusanmasalah dalam
penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1)Bagaimanapenerapanpenggunaanmediapapan
tali dalam pembelajaran menyusun kalimat
sederhanabahasaMandarinpadasiswakelasX
Farmasi2 SMK Kesehatan BaktiIndonesia
MedikaJombangTahunAjaran2019/2020?

2)Bagaimanapengaruhpenggunaanmediapapan
taliterhadap kemampuan menyusun kalimat
sederhanabahasaMandarinpadasiswakelasX
Farmasi2 SMK Kesehatan BaktiIndonesia
MedikaJombangTahunAjaran2019/2020?

3)BagaimanaresponsiswakelasXFarmasi2SMK
Kesehatan BaktiIndonesia Medika Jombang
Tahun Ajaran 2019/2020 dalam penggunaan
media papan tali terhadap kemampuan
menyusunkalimatsederhanaBahasaMandarin?

Dandaripenjelasandiatasmakaadabeberapa
tujuanyangdiharapkanuntukterwujuddiantaranya
adalah:

1)Mendeskripsikan penerapan penggunaan
media papan tali dalam pembelajaran
menyusunkalimatsederhanaBahasaMandarin
padasiswakelasXFarmasi2SMKKesehatan
BaktiIndonesiaMedikaJombangTahunAjaran
2019/2020.

2)Mendeskripsikanpengaruhpenggunaanmedia
papan taliterhadap kemampuan menyusun
kalimat sederhana Bahasa Mandarin pada
siswakelasXFarmasi2SMKKesehatanBakti
Indonesia Medika Jombang Tahun Ajaran
2019/2020

3)MendeskripsikanresponsiswakelasXFarmasi
2 SMK Kesehatan BaktiIndonesia Medika
Jombang Tahun Ajaran 2019/2020 dalam
penggunaan media papan tali terhadap
kemampuan menyusun kalimat sederhana
BahasaMandarin

Batasan dalam penelitian iniadalah sebagai
berikut:

Beberapabatasanistilahyangperludijelaskanyaitu:
a. Kalimatadalah rangkaian daribeberapa

kata

b. Kalimatsederhanamerupakankalimatyang
strukturnyamenjadidasarstrukturkalimat
suatubahasa

c. Media papan taliadalah sebuah nama
mediapembelajaranbahasaMandarinyang
menggunakanpapandantalisebagaimedia
utamanyasebagaitempatmenggantungkan
kartuyangberisikosakata.

METODE
Jenispenelitianinimerupakanjenispenelitian

eksperimenuntukmengujimediapapantalidalam
pembelajaranmenyusunkalimatsederhanabahasa
Mandarin. Penelitian eksperimen adalah suatu
penelitian yang selalu dilakukan dengan maksud
untukmelihatakibatdarisuatuperlakuan(Arikunto,
1996:9). Melalui penelitian eksperimen yang
dilakukanolehpenulisinidapat dicariakibatdari
penerapan penggunaan media papan talidalam
penyusunan kalimatsederhana bahasa Mandarin
padasiswakelasXFarmasi2danXFarmasi1SMK
KesehatanBaktiIndonesiaMedikaJombangTahun
Ajaran2019/2020.

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitianiniadalahTrueExperimentalDesaignatau
yang disebut dengan ekperimen sejati.Bentuk
eksperimen sejati dalam penelitian ini adalah
pretest-postest controlgroup design. Sugiyono
(2010:112)menggambarkan desain penelitiannya
sebagaiberikut.

Adapunsampeldalam penelitianinidiambildua
kelasyangdigunakansebagaikelaseksperimen
dankelaskontrol.Teknikpemilihansampelyang
digunakanadalahteknikclubsamplingrandom.
Berdasarkan dariteknik club sampling random
ditetapkan bahwa terdapat dua kelas yang

E O1 X O2

K O3 O4
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digunakansebagaisampelpenelitian,yaitukelasX
Farmasi2 sebagaikelas eksperimen dan X
Farmasi1sebagaikelaskontrol.Darikeduakelas
tersebutmasing-masing berjumlah 25 dan 26
siswa,sehinggakeseluruhanberjumlah51siswa.

Teknikpengumpulandatayangdigunakanpada
penelitianiniadalahobservasi,tesdan angket.
Dalam penelitianiniterdapat2lembarobservasi,
yaknilembarobservasiaktivitasgurudansiswa.
(1) Lembarobservasidigunakan sebagaialat
bantuuntukmengetahuiaktivitasgurudansiswa
pada saatkegiatan belajarmengajardikelas
eksperimen dengan diterapkannyamediapapan
tali.Lembarobservasiinidivalidasioleh dosen
Pendidikan BahasaMandarin UniversitasNegeri
Surabaya sebelum digunakan untuk penelitian.
Tidakadamasukandarivalidatoruntuklembar
observasisiswadanguru.(2)Soalpretestdan
posttest dibuat sendiri oleh peneliti yang
selanjutnya divalidasi oleh dosen Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas NegeriSurabaya.
Prosesvalidasiinigunamenegatahuikelayakan
soalyangnantinyaakandigunakansebagaibahan
penelitian.Validatormemberikan masukan dan
saranbahwasanyasoaladayangkurangtepatdan
harus sedikitdiperbaiki.Sesuaisaran peneliti
sudahmemperbaikisoalyangkurangtepat.(3)
Lembar angket berisi pernyataan-pernyataan
tentang penggunaan media papan talidalam
pembelajaran,kemudianrespondendimintauntuk
memilih pernyataan yang sesuai dengan
responden.Lembarangketinijugadivalidasioleh
dosen Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya sebelum digunakan untuk
penelitian. Lembar angket menurut validator
sudah benarsehingga penelititidakmelakukan
perbaikan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakanAnalisisdatayangdigunakandalam
penelitianiniadalahdenganmenggunakanrumus
uji-tataut-testuntukdapatmembandingkanmean
darihasilkelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisisdatadalam penelitianiniadalahsebagai
berikut:

Hasilobservasipadakelaseksperimendan
kelas kontrol dalam kegiatan penelitian
dianalisisdenganmenggunakanrumus:

P=
jumlahskor

skoridealkriterium untukseluruhitem
×100

Keterangan:
P:persentasepelaksanaanpembelajaran
Skorkriterium :skortertinggitiap item x
jumlahitem xjumlahresponden

Hasil persentase tersebut kemudian
diklasifikasikan berdasarkan petunjuk skor
denganskalalikert(Riduwan,2014:23)adalah
sebagaiberikut:

Tabel1

KriteriaInterpretasiSkorHasilObservasi

Persentase Kriteria
0-20% SangatKurang

21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik

81-100% SangatBaik

Analisis data siswa pada kelas eksperimen dan
kelaskontroldihitungdenganmenggunakanrumus
uji-tataut-testsebagaiberikut:

Keterangan:
T :uji-Tperbedaanduamean
Mx :nilairata-ratakelaskontrol
My :nilairata-ratakelaseksperimen
Ʃx2 :jumlahhasilkuadratpadakelaskontrol
Ʃy2 : jumlah hasil kuadrat pada kelas
eksperimen
Nx :jumlahsubjekkelaskontrol
Ny :jumlahsubjekkelaseksperimen

Langkahlangkahmenghitunguji-tadalah:
a. Mencari nilai rata-rata (mean) masing-

masingkelas

b. Analisissignifikasidatakelaskontroldan
kelaseksperimen

Keterangan:
Ʃx2:jumlahhasilkuadratbedakelaskontrol
Ʃy2:jumlahhasilkuadratbedakelaseksperimen
(Ʃx)2:hasilkuadratjumlahbedakelaskontrol
(Ʃy)2:hasilkuadratjumlahbedakelaseksperimen
N :jumlahsiswa

c. Menghitungpengaruh/ujidenganuji-t

d. Penarikankesimpulan

AnalisisDataAngket
Datayangakandiperolehdariangketyang

diberikankepadakelaseksperimendihitungdengan
kualifikasinilaisebagaiberikut:

Tabel2

t=
M

x
-My

(∑x2+∑y2

n
x
+ny-2)(1

n
x

+
1

ny
)

∑x2=∑X2-
(∑x)2

n ∑y2=∑y2-
(∑y)2

n
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Sangat
Setuju

4

Setuju 3
Kurang
Setuju

2

Tidak
Setuju

1

Kualifikasinilaidiatas digunakan untuk
menghitung angket dan melakukan penarikan
kesimpulan.Dataangketyangdiperlukankemudian
dianalisisdenganmenggunakananalisispersentase
perbutirsoalyangadapadaangket.Analisisdata
tersebutmenggunakanrumus:

Keterangan:
P :Persentase
f :Frekuensi
n :Jumlahkeseluruhan

Setelah dianalisis persentase perbutir soal,
kemudianuntukmenarikkesimpulandariberbagai
aspek yang ada di dalam angket dianalisis
menggunakan skala likert (Riduwan, 2014:23)
adalahsebagaiberikut:

Tabel3
KriteriaInterpretasiSkorSkalaLikert

Presentase Kriteria
0-20% Sangat

Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat

Baik

HASILDANPEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan penelitipada SMK
KesehatanBaktiIndonesiaMedikainimenggunakan
pendekatankuantitatifkarenadatayangdiperoleh
dalam penelitian inidalam bentuk angka yang
diperoleh darihasilpretest dan posttest yang
nantinya data angka tersebut dianalisis
menggunakan statistik.Penelitian inimelibatkan
dua kelompok responden yaitu kelompok
eksperimendankelompokkontrol.Adaperbedaan
perlakuan dalam kedua kelompok responden,
perbedaannya yaitu kelas eksperimen diberikan
treatmentatau perlakuan khusus dengan media
papantali,sedangkankelaskontrolhanyadiberikan
perlakuan dengan model pembelajaran pada
umumnya yang sesuaidisekolah.Penelitian ini
memilih kelas X Farmasi 2 sebagai kelas
eksperimendankelasX Farmasi1sebagaikelas

kontrol.Desain penelitian yang digunakan pada
penelitianiniadalahTrueExperimentalDesaignatau
yang disebut dengan ekperimen sejati.Bentuk
eksperimen sejati dalam penelitian ini adalah
pretest-postest controlgroup design.Penelitian
yang dilakukan peneliti berlangsung selama
2minggudenganrincian2xtatapmukapadakelas
kontroldan2xtatapmukapadakelaseksperimen
(17-28 Februari2020).Setiap kalitatap muka
kegiatanpembelajaranberlangsungselama2jam
pelajaran(90menit).Penelitianyangdilakukanini
dilakukanuntukmenjawabtigarumusanmasalah
yang terkaitdengan penggunaan,pengaruh dan
respon siswa terhadap media papan taliyang
diterapkan dalam menyusun kalimat sederhana
BahasaMandarin.

Padasaatpembelajaranmenggunakanmedia
papantali,dalam satukelasX Farmasi2dibagi
menjadi5kelompokyangterdiri4-5orang.Setiap
kelompokdibagikanpapantalidankartukataoleh
peneliti.Kartu kata tidak boleh disentuh terlebih
dahulusebelum adainstruksidaripeneliti.Setelah
adainstruuksibarulahmerekamenyusunkartukata
tersebut menjadi sebuah kalimat yang sesuai
dengan strukturBahasa Mandarin,dengan cara
digantungkan pada papan tali yang sudah
disediakanpadamasing-masingkelompok.Kelima
kelompokberlombamenyusunkartukatadengan
cepat dan benar. Bagi kelompok yang dapat
menyelesaikan terlebih dahulu disarankan untuk
mengacungkan tangan,setelah itu perwakilan 1
atau 2 oranf maju ke depan untuk
mempresentasikan hasilkerja kelompoknya.Jika
jawabansalahakandilemparkekelompoklainyang
mengacungkantanganlebihdulu.Ketikajawaban
sudahbenar,kelompokakanmendapatkanpoin1.
Begitu seterusnya smpai beberapa kali dan
kelompok yang berhasil mengumpulkan poin
banyak,dialah pemenangnya dan mendapatkan
hadiah dari peneliti. Pada saat pembelajaran
menggunakanmediapapantaliberlangsung,sngat
terlihat siswa siswi semua antusias dalam
pembelajaranini.Merekatidaklagibosandanlebih
bersemangat belajar menyusun kalimat Bahasa
Mandarin. Dalam pembelajaran menggunakan
mediapapantaliinisangatdiperlukankerjasama
antarkelompokdankekompakan,denganadanya
mediapapantali,siswabisabermaindanbelajar.
Banyakhalyangdiperolehsiswadenganmediaini,
yakni mulai dari mengamati, melakukan dan
mendemonstrasikan.

Dalam penelitian initidakhanyasiswayang
dinilaitetapiguru(peneliti)juga dinilaioleh guru
mata pelajaran Bahasa Mandarin.Penilaian guru
mata pelajaran terhadap guru(peneliti)dilakukan
setiappertemuanpadakelaseksperimendankelas
kontrol. Dalam penilaian yang telah dilakukan
diperoleh hasilobservasiaktivitasgurupertemuan
pertama dan kedua pada kelas kontrolsebesar
85,71% dan 86,9%. Sedangkan hasil obervasi
aktivitasgurupadapertemuanpertamadankedua

P=
f

N
×100%
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pada kelas eksperimen diperoleh presentase
sebesar84,52% dan 82,14%.Berdasarkan skala
likert hasil observasi 61-80% termasuk dalam
kategori"baik".Darihasiltersebutdisimpulkan
bahwa peneliti terampil dalam pengajaran
menggunakanmediapembelajaranpapantalipada
pelajaran Bahasa Mandarin. Ketrampilan guru
dalam menggunakan media juga mempengaruhi
siswa,halinidapatdilihatdarihasilobservasi
aktivitas siswa yang telah dilakukan pada
pertemuan pertama dan kedua pada kelas
eksperimendiperolehpresentasesebesar75% dan
83,33%.Sedangkanhasilobservasiaktivitassiswa
pada pertemuan pertama dan kedua pada kelas
kontroldiperolehpresentasesebesar68,75% dan
75%.Berdasarkanskalalikerthasilobservasi61-
80% termasuk dalam kategori"baik".Darihasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
mediapapantaliterhadapkemampuanmenyusun
kalimatBahasaMandarinberdampakpositifbagi
siswa.

Selanjutnyapembahasanmengenaipengaruh
penggunaanmediapapantaliterhadaphasilbelajar
siswa.Penelitimemberikan pretestdan posttest
terhadap siswa guna mengetahuiperbandingan
sebelum dan sesudah diterapkannya media
pembelajaranpapantali.Soalpretestdanposttest
merupakanduasoalyangsamadandenganjumlah
yangsamajuga,yakni30soalyangterdiridari3
macam soal.10soalmelengkapikalimatrumpang,
10soalmenyusunkalimatrumpangdan10soal
membuatsebuahkalimatsesuaidengankosakata
yang telah tersedia.Kemampuan siswa dalam
menyusun kalimat Bahasa Mandarin termasuk
rendah,bisadilihatdarihasilpretestsiswakelas
kontrol yangrata-ratanya45,46.Sedangkanrata-
ratapretestuntuksiswakelaseksperimen 37,72.
Kedua nilaipada kelas kontroldan eksperimen
masih jauh dibawah KKM 75.Tetapisetelah
diberikanperlakuan,nilaipretestdanposttestpada
kelas kontrol dan eksperimen mengalami
peningkatan.Rata-rata nilaiposttestpadasiswa
kelaskontrol58,57danrata-ratanilaiposttestsiswa
kelas eksperimen 77,44. Kelas kontrol hanya
mengalamisedikitpeningkatansaja,karenakelas
kontrol hanya diberikan perlakuan dengan
menggunakanmetodeceramah.Dapatdisimpulkan
penggunaanmetodeceramahmasihkurangefektif
digunakan. Sedangkan kelas ekaperimen
mengalamipeningkatan nilaiyang cukup bagus,
bisa melampauiKKM.Dapatdisimpulkan bahwa
media pembelajaran papan taliefektifdigunakan
dalam pembelajaran menyusun kalimat Bahasa
Mandarin.

Pembahasanselanjutnyayaknimenghitung
t-signifikasi untuk mengetahui dan menguji
keefektifanmediapapantaliterhadapkemampuan
menyusun kalimatsederhana Bahasa Mandarin.
Berdasarkan hasilperhitungan menggunakan t-
signifikasitarafsignifikasi5%,diperoleh ttabel

2,010.Diketahuibahwatolebihbesardarits(9,67 ≥
2,010),maka Ho ditolak dan Ha diterima.Dapat
disimpulkanbahwaterdapatpengaruhpositif dan
perubahanyangsignifikanpadanilaiposttestkelas
eksperimensetelahditerapkannyamediapapantali.
Hasiltersebutsama dengan penelitian terdahulu
yang relevan berjudul "Efektifitas Penggunaan
MediaPapanTaliDenganMetodeIntiqo'iyyahUntuk
MeningkatkanMaharahKitabahSiswaMTsThamrin
Yahya" yang ditulis oleh Hasrya Roza dari
UniversitasIslam NegeriSultanSyarifKasim Riau
(2018), penelitian tersebut juga menunjukkan
pengaruhyangpositifpadahasilpembelajarannya.

Pembahasan yang terakhiryaknirespon
siswa terhadap penggunaan media pembelajaran
papantaliterhadapkemampuanmenyusunkalimat
sederhanaBahasaMandarin,penelitimenggunakan
angket.Hasilanalisisangketresponsiswadarisegi
aspek pemahaman materi3 butirdari8 butir
pernyataan menunjukkan ketegori"baik" sesuai
denganskalalikert61%-80%.Dariaspekmotivasi2
butirdari8butirpernyataanmenunjukkankategori
"baik" sesuai dengan skala likert 61%-80%.
Sedangkan dariaspekpenggunaan media media
papan tali,3 butirdari8 butirpernyataan juga
termasuk dalam kategori"baik"sesuaidengan
presentase61-80%.Mediapapantalimendapatkan
responyangbaikdariparasiswa.Dibuktikanlagi
dengan banyaknya siswa yang sangat setuju
dengan pernyataan "Saya termotivasi dalam
pembelajaranmenyusunkalimatsederhanabahasa
Mandarindenganmenggunakanmediapapantali”
memperolehpresentasesebesar69% dansangat
setujudenganpernyataan"Mediapapantalisangat
bermanfat bagisaya dalam belajar menyusun
kalimatsederhanabahasaMandarin”memperoleh
presentase sebesar 70%. Disimpulkan bahwa
penggunaanmediapapantalidalam pembelajaran
menyusun kalimat sederhana Bahasa Mandarin
mendapatkanresponyangbaikdarisiswa.

Berdasarkanpenjelasanyangtertulisdiatas
disimpulkanbahwapenggunaanmediapapantali
terhadapkemampuanmenyusunkalimatsederhana
BahasaMandarinpadasiswakelasX Farmasi2
SMKKesehatanBaktiIndonesiaMedikaJombang
efektifdigunakan danmempunyaipengaruhyang
positif.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian "Pengaruh
Penggunaan Media Papan Tali Terhadap
KemampuanMenyusunKalimatSederhanaBahasa
Mandarin Pada Siswa Kelas X Farmasi2 SMK
KesehatanBaktiIndonesiaMedikaJombang"dapat
disimpulkansebagaiberikut:

1.Penggunaan media papan talicocokdan
efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Mandarin.Penggunaanmediapapantaliberdampak
posotifbagisiswa.Siswalebihpaham dansenang
dalam kegiatanpembelajaran.
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2.Pengaruh penggunaan media papan tali
pada pembelajaran menyusun kalimat Bahasa
Mandarin pasa siswa kelas X Farmasi2 telah
terbuktidenganmeningkatnyanilaiposttestyang
lebihbaikdibandingkandengannilaipretest.Tidak
hanya itu,nilaikelas eksperimen menjadilebih
ungguldibandingkandengansiswakelaskontrol.
Berdasarkan hasilperhitungan menggunakan t-
signifikasitarafsignifikasi5%,diperoleh ttabel
2,010.Diketahuibahwatolebihbesardarits(9,67
≥2,010),makaHoditolakdanHaditerima.Dapat
disimpulkanbahwaterdapatpengaruhpositif dan
perubahanyangsignifikanpadanilaiposttestkelas
eksperimensetelahditerapkannyamediapapantali.

3.Responsiswaterhadappenggunaanmedia
papan talidalam pembelajaranBahasaMandarin
sangat baik.Media papan talidapat diterima
dengan baik dan siswa bisa belajarmenyusun
kalimatBahasaMandarindenganmenyenangkan.
Siswatidaklagikesulitandalam belajarmenyusun
kalimatBahasaMandarin.Halinidapatdibuktikan
dengannaiknyanilaipadasiswakelaseksperimen
yakniXFarmasi2.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan
diatas ada beberapa halyan perlu disampaikan
sebagaisaranyakni,

1. Diharapkan penelitian inidapat menjadi
referensibagipengajarBahasaMandarin,
meskipunpenelitisangatmenyadaribahwa
penelitianinimasihbanyakkekurangan.

2. Diharapkanbagiparapengajaruntukterus
berinovasi menggunakan media
pembelajaranuntukmenarikminatbelajar
siswa

3.
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